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MOTTO

“ Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat

dan Dia banyak menyebut Allah.” 1( Q.S. Al-Ahzab:21)

1 Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’an Dan Terjemahannya, (Semarang :
Cv Asy-Syifa, 1992), Hal. 670.
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ABSTRAK

BAYU FADHILATUL FITRIYAH. Nilai-Nilai Kepribadian Guru Dalam
Film Great Teacher Onizuka Perspektif Pendidikan Agama Islam. Skripsi.
Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2015. Latar belakang masalah penelitian ini
adalah pentingnya seorang guru memiliki kepribadian yang memadai, karena guru
adalah sosok yang menjadi teladan dan panutan bagi murid-muridnya. Seorang
guru itu tidak hanya dilihat dari aspek keilmuan saja akan tetapi dari aspek
kepribadian juga harus diperhatikan dan terus dikembangkan. Dari beberapa cara
yang dapat dilakukan dalam meningkatkan kompetensi kepribadian, salah satunya
adalah dengan menggunakan media film. Film tidak hanya menjadikan hiburan,
tetapi akan berpotensi untuk menularkan nilai-nilai pendidikan terhadap
penontonnya. Salah satu film yang menjadikan inspirasi bagi guru adalah film
Great Teacher Onizuka. Film Great Teacher Onizuka ini menampilkan sosok guru
yang patut dijadikan inspirasi dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru
dilihat persoalan-persoalan pada zaman ke zaman ini semakin kompleks serta
perkembangan kehidupan yang kian pesat. Film ini mengandung nilai-nilai
pendidikan dan pesan moral terhadap penontonnya terutama bagi guru, untuk
meningkatkan kompetensi kepribadiaannya. Penelitian ini bertujuan untuk (1)
menganalisis nilai-nilai pendidikan dalam film Great Teacher Onizuka,
(2) menguraikan nilai pendidikan dalam film Great Teacher Onizuka terhadap
kompetensi kepribadian guru PAI.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (Library Research) Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
Objektif, yaitu pendekatan yang menitikberatkan pada karya sastra itu sendiri.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi. Teknik Analisis data
yang digunakan adalah metode content analysis.

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1. Nilai-nilai pendidikan dalam film Great
Teacher Onizuka meliputi: a). Amanah, b). Bijaksana, c).Peduli, d). Jujur, e).
Mampu Mengendalikan Emosi, f). Pemaaf, g). Tanggung jawab, dan h). Simpatik.
2. Nilai-nilai pendidikan dalam Film Great Teacher Onizuka seperti amanah,
bijaksana, peduli, jujur, mampu mengendalikan emosi, pemaaf, tanggung jawab
dan simpatik mempunyai Peraturan Menteri Agama No. 16 Tahun 2010 yaitu
Tindakan yang sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan
nasional Indonesia, pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta
didik dan masyarakat, pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa,
memiliki etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan
rasa percaya diri serta penghormatan terhadap kode etik profesi guru.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Problem keguruan saat ini sangatlah kompleks. Ada guru yang melakukan

tindakan negatif seperti adanya kekerasan fisik berupa memukul dan

menampar muridnya selain itu ada guru yang melakukan pelecehan seksual

terhadap muridnya sendiri. Jadi, pertanyaan yang muncul adalah mengapa

guru yang kata orang jawa disebut guru karena orang tersebut harus digugu

(didengarkan) dan ditiru (diikuti) sebagan menjadi orang yang wagu (tidak

pantas) karena saru (melakukan perilaku negatif). Semakin hari berita tentang

guru dalam artian yang negatif semakin bertambah dan membuat masyarakat

meragukan pada orang yang dikenal dengan pahlawan tanpa tanda jasa ini.1

Dari pernyataan diatas, maka dapat dipahami bahwa hal tersebut

berkaitan dengan kepribadian yang kurang baik dari guru itu sendiri. Jika hal

ini terus dibiarkan, maka  masyarakat akan meragukan kualitas pendidikan

serta citra dan wibawa seorang guru akan dipandang sebelah mata oleh

masyarakat. Oleh karena itu, perlu adanya kesadaran setiap guru untuk selalu

membenahi kepribadiannya, agar dapat menjadi sosok panutan bagi murid-

muridnya. Seorang guru itu tidak hanya dilihat dari aspek keilmuan saja akan

1 Moh Roqib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru, Upaya mengembangkan Kepribadian Guru
yang Sehat di Masa Depan, (Purwokerto : STAIN Purwokerto Press, 2011), hal v



2

tetapi dari aspek kepribadian juga harus diperhatikan dan terus dikembangkan,

dalam falsafah jawa kata guru berarti digugu (didengarkan) dan ditiru (diikuti)

yang artinya seorang guru itu adalah panutan bagi murid-muridnya. Oleh

karena itu, seorang guru diharapkan dapat mencontohkan perilaku-perilaku

yang baik terhadap murid-muridnya. Disinilah, pentingnya kompetensi

kepribadian yang perlu dikembangkan bagi guru sehingga proses

pembelajaran berjalan sesuai dengan apa yang direncanakan. Terlebih lagi

untuk seorang guru agama, yang mempunyai tanggung jawab besar dalam

mengajarkan nilai-nilai agama dan menanamkan nilai-nilai karakter kepada

peserta didik, dengan begitu seorang guru agama diharapkan mempunyai

kemampuan kompetensi kepribadian sesuai dalam Peraturan Menteri Agama

No. 16 Tahun 2010 yaitu Tindakan yang sesuai dengan norma agama, hukum,

sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia, pribadi yang jujur, berakhlak

mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat, pribadi yang mantap,

stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, memiliki etos kerja, tanggung jawab yang

tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri serta penghormatan

terhadap kode etik profesi guru.

Kepribadian guru merupakan satu sisi yang selalu menjadi sorotan,

karena guru menjadi teladan baik bagi anak didik atau bagi masyarakat, untuk

itu guru harus bisa menjaga diri dengan tetap mengedepankan

profesionalismenya dengan penuh amanah, arif, dan bijaksana sehingga

masyarakat dan peserta didik lebih mudah meneladani guru yang memiliki
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kepribadian utuh bukan kepribadian yang terbelah (splite personality).

Sebagai seorang yang menjadi teladan, guru adalah seseorang yang dewasa,

bisa bertanggung jawab kepada anak didik dalam mengembangkan jasmani

dan rohaninya, taat kepada Tuhan, dan sosial terhadap sesamanya sehingga

sebagai individu ia patut menjadi teladan bagi anak didik dan masyarakatnya.

Selain mentransfer ilmu kepada anak didik, ia juga harus mampu menciptakan

anak didik yang berkepribadian mulia.2

Kepribadian yang sesungguhnya adalah abstrak (ma’nawi), sukar dilihat

atau diketahui secara nyata, hanya dapat diketahui dalam penampilan dalam

segala segi dan aspek kehidupan, misalnya dalam tindakannya, ucapan,

caranya bergaul, berpakaian dan dalam menghadapi setiap persoalan atau

melalui dasarnya saja.3 Kepribadian adalah keseluruhan dari individu yang

terdiri dari unsur psikis dan fisik. Dalam makna demikian, seluruh sikap dan

perbuatan seseorang merupakan suatu gambaran dari kepribadian seseorang

yang dilakukan secara sadar. Perbuatan yang baik sering dikatakan bahwa

seorang itu mempunyai kepribadian yang baik atau berkhlak mulia. Oleh

karena itu, masalah kepribadian adalah suatu hal yang sangat menentukan

2 Moh Roqib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru, Upaya mengembangkan Kepribadian Guru
yang Sehat di Masa Depan, (Purwokerto : STAIN Purwokerto Press, 2011), hal. 13.

3 Zakiah Daradjat, Kepribadian Guru, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), hal. 16.
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tinggi rendahnya kewibawaan seorang guru dalam pandangan anak didik

maupun masyarakat.4

Terdapat beberapa cara yang bisa dilakukan dalam meningkatkan

kompetensi kepribadian, diantaranya adalah mengikuti sebuah seminar,

workshop, pendidikan pelatihan, berorganisasi, membaca buku-buku

pengembangan diri, membaca sebuah karya sastra yang mengajarkan etika

dan moral, serta dapat menggunakan media film. Memang benar, buku

sebagai teks konvensional memang tidak tergantikan terhadap

perkembangan pendidikan dan ilmu pengetahuan, tetapi diperlukan media

lain yang sekiranya dapat menambah peran tersebut. Hal tersebut jatuh pada

pilihan menggunakan media film (audio visual), karena media gambar

mempunyai kemudahan dalam menerangkan sesuatu. Film adalah gambar-

hidup, juga sering disebut movie. Film secara kolektif, sering disebut

sinema. Film merupakan media komunikasi sosial yang terbentuk dari

penggabungan dua indra, penglihatan dan pendengaran yang mempunyai inti

atau tema sebuah cerita yang banyak mengungkapkan realita sosial yang

terjadi disekitar lingkungan tempat di mana film itu tumbuh sendiri.5 Film

memberikan pengaruh yang besar pada jiwa manusia. Dalam satu proses

menonton film, terjadi suatu gejala yang disebut oleh ilmu jiwa sosial

sebagai identifikasi psikologis. Ketika proses decoding terjadi, para

4 Moh Roqib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru, Upaya mengembangkan Kepribadian Guru
yang Sehat di Masa Depan, (Purwokerto : STAIN Purwokerto Press, 2011), hal 151-152.

5 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran,(Yogyakarta: Pedagogia, 2012), hal. 184
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penonton kerap menyamakan atau meniru seluruh pribadinya dengan salah

seorang peran film. Penonton bukan hanya dapat memahami atau merasakan

seperti yang dialami oleh salah satu pemeran, lebih dari itu, mereka juga

seolah-olah mengalami sendiri adegan-adegan dalam film. Pengaruh film

tidak hanya sampai disitu. Pesan-pesan yang termuat dalam adegan-adegan

film akan membekas dalam jiwa penonton.6 Artinya selain sebagai hiburan,

film juga berpotensi menularkan nilai-nilai tertentu pada penontonnya.

Sehingga dengan menggunakan media film dapat dijadikan pembelajaran

bagi guru Pendidikan Agama Islam untuk mengembangkan kepribadiannya,

agar dapat menjadi sosok guru yang berbudi luhur dan selalu mengajarkan

akhlaqul karimah kepada murid-muridnya.

Berbicara tentang film pendidikan, terdapat beberapa film pendidikan

yang beredar, salah satu film inspirasi untuk seorang guru salah satunya

adalah Great Teacher Onizuka yang merupakan film dari Jepang. Film ini

berbeda dengan film yang lainnya yang berasal dari Negeri Matahari Terbit,

seperti Gokusen, Dragon Zakura, Nihonjin no Shiranai. Ketiga film ini

mempunyai kesamaan yang bergenre di dunia pendidikan, akan tetapi

penulis tertarik pada film Great Teacher Onizuka, film serial ini diadaptasi

dari komik “Manga” karya Toru Fujisawa di mana cerita ini disuguhkan

untuk mengkritik sistem pendidikan di Jepang. Sifat tokoh utama yaitu

6 Aep Kusnawan, Komunikasi dan Penyiaran Islam, (Bandung: Benang Merah Press,
2004),hal.93
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Eikichi Onizuka pun dikenal  sebagai seorang  masyarakat Jepang yang

bertindak melawan  kebiasaan masyarakat Jepang pada umumnya yang

dianggapnya hanya merusak masyarakat itu sendiri terutama terhadap murid-

murid.7

Film yang mempunyai 11 episode ini bergenre school, humor dan

human drama mengisahkan tentang seorang guru bernama Onizuka Eikichi

yang sangat berempati dan sangat menyayangi murid-muridnya.

Bagaimanapun kesulitan muridnya, dia akan berusaha keras menolongnya,

sehingga murid-muridnya menyadari bahwa Onizuka berbeda dengan guru-

guru di sekolah berlabel elit tersebut yang enggan membantu masalah

muridnya. Onizuka mempunyai rasa setia kawan yang tinggi. Dia juga

memperlakukan murid sebagai layaknya teman. Onizuka dalam berinterkasi

dengan muridnya menggunakan pendekatan psikologis, Sebuah cara yang

sulit ditemukan pada guru-guru di sekolah tersebut.

Keteladanan Onizuka patut dijadikan contoh karena ia sangat

memprioritaskan murid-muridnya serta selalu melindungi muridnya dari

keadaan apapun. Ia telah berhasil mengubah paradigma serta kehidupan

muridnya menjadi lebih baik karena ia selalu mengajarkan tentang arti

7 Library Binus, Konsep Bushido dan Nilai-Nilai Moral Dalam Serial Drama Great Teacher
Onizuka, dalam http://library.binus.ac.id/eColls/eThesisdoc/Bab1/2008-2-00326-JP Bab 1.pdf , diakses
tanggal 27 Januari   2015 pukul 10.44 WIB
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kehidupan, selain itu ia juga menjadi sosok panutan bagi murid-muridnya

dalam mengarungi kerasnya kehidupan.

Jadi, dalam Film Great Teacher Onizuka ini menampilkan sosok guru

yang patut dijadikan inspirasi dalam meningkatkan kompetensi kepribadian

guru dilihat persoalan-persoalan pada zaman ke zaman ini semakin

kompleks serta perkembangan kehidupan yang kian pesat dan bebas seperti

sekarang membutuhkan pendekatan dan penyikapan yang benar dan tepat,

maka sangat diperlukan sosok guru yang dapat membimbing serta mendidik

selain itu juga seorang guru juga harus mampu memahami psikologis dan

kondisi siswa. Sebagaimana apa yang telah dicontohkan oleh Onizuka, yang

dapat dijadikan teladan serta pembelajaran yang berharga bagi kita dalam

upaya menjadi guru yang dapat menjadi panutan serta dapat menanamkan

nilai-nilai kehidupan bagi peserta didik.

Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian

dengan judul “Nilai-Nilai Kepribadian Guru Dalam Film Great Teacher

Onizuka Perspektif Pendidikan Agama Islam”.

B. Rumusan Masalah

1. Apa saja nilai-nilai pendidikan dalam film Great Teacher Onizuka?

2. Bagaimana nilai pendidikan dalam film Great Teacher Onizuka terhadap

kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan diadakan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam film

Great Teacher Onizuka.

b. Untuk mengetahui nilai-nilai kepribadian guru dalam film Great

Teacher Onizuka perspektif Pendidikan Agama Islam.

2. Kegunaan Penelitian:

a. Teoritis akademik, untuk menambah sumber referensi dalam peran

seorang guru Pendidikan Agama Islam terutama dalam

mengembangkan kompetensi kepribadian.

b. Praktis, sebagai salah satu bahan untuk dijadikan referensi bagi

seorang guru serta kepala sekolah dalam kegiatan pengembangan

profesi guru, dengan tujuan untuk memaksimalkan kualitas  pendidik

suatu sekolah.

D. Kajian Pustaka

Sebagaimana yang telah dipaparkan di atas, skripsi ini berusaha

menggali nilai-nilai pendidikan yang tertanam dalam  “Film Great Teacher

Onizuka”. Dalam beberapa skripsi terdahulu telah banyak dikaji masalah film

yang berisikan materi keimanan, syariah maupun akhlak.

Skripsi yang disusun oleh Amalia Yenni Susenti mahasiswa Jurusan

Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
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Yogyakarta 2010 ini berjudul “ Nilai Pendidikan Dalam Film ”Le Grand

Voyage”. Dalam skripsi tersebut dibahas nilai-nilai pendidikan khususnya

pendidikan Islam yang terkandung dalam film bisa dijadikan media

pendidikan untuk menambah moralitas masyarakat. Penelitian ini merupakan

penelitian kualitatif melalui penelitian kepustakaan (Library Research),

dengan mengambil obyek film “Le Grand Voyage”. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa film “Le Grand Voyage” mengandung nilai pendidikan,

diantaranya, nilai pendidikan sosial, nilai pendidikan moral, nilai pendidikan

estetika, dan nilai pendidikan agama.8

Skripsi yang disusun oleh Ahmad Sari mahasiswa Jurusan Pendidikan

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta 2012 ini berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Film

Alangkah Lucunya Negeri Ini (Studi Materi dan Metode)” Dalam film

tersebut dibahas mengenai nilai pendidikan yang terkandung dalam film itu

dan bagaimana implikasinya dengan kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa : (1) pada dimensi keimanan terdapat iman kepada Allah

SWT, iman kepada hari akhir. (2) pada dimensi keislaman terdapat nilai

8 Amalia Yenni Susenti, “Nilai Pendidikan Dalam Film LE GRAND VOYAGE”, Skripsi,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,2010.
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pendidikan untuk shalat dan thaharah. (3)  pada dimensi akhlak terdapt nilai

pendidikan akhlak kepada Allah SWT.9

Skripsi yang disusun oleh Muhammad Sholikhin mahasiswa jurusan

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2013 ini berjudul “Soft Skills Guru Dalam

Film Sang Pencerah Karya Hanung Bramantyo (Studi Analitik Kompetensi

Kepribadian dan Kompetensi Sosial Guru )”. Dalam penelitian ini

mendiskripsikan dan menganalisis tentang soft skills guru yaitu kompetensi

kepribadian dan kompetensi sosial guru dalam film Sang Pencerah, serta

implikasinya terhadap nilai pendidikan Islam.Hasil penelitian menunjukkan:

A. Isi (soft skills) kompetensi kepribadian guru dari film Sang

Pencerah meliputi: 1. Kejujuran,. 2. Tanggung jawab,. 3. Toleransi,. 4.

Menghargai orang lain,. 5. Kemampuan bekerjasama,. 6. Bersikap Adil,. 7.

Kemampuan mengambil keputusan,. 8. Kemampuan memecahkan masalah,.

B. Sedangkan kompetensi sosial guru meliputi: 1. Keterampilan bernegosiasi,.

2. Presentasi,. 3. Melakukan mediasi,. 4. Kepemimpinan,. 5. Berkomunikasi

dengan pihak lain,. 6. Berempati dengan pihak lain,.

B. Soft skills guru, Kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial

dalam film Sang Pencerah sudah relevan dengan nilai-nilai pendidikan

Islam.10

9 Ahmad Sari, “Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Film Alangkah Lucunya Negeri Ini (Studi
Materi dan Metode)”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2012.
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Perbedaan mendasar pada skripsi diatas dengan penelitian yang akan

penulis lakukan adalah pada obyek penelitian dan fokus pembahasannya.

penulis lebih memfokuskan lebih spesifik yaitu pada kompetensi kepribadian

guru Pendidikan Agama Islam sedangkan pada skripsi pertama ialah

membahas nilai-nilai pendidikan khususnya pendidikan Islam yang

terkandung dalam film bisa dijadikan media pendidikan untuk menambah

moralitas masyarakat, skripsi kedua ialah membahas mengenai nilai

pendidikan yang terkandung dalam film Alangkah Lucunya Negeri Ini dan

bagaimana implikasinya dengan kehidupan sehari-hari, lalu pada skripsi

ketiga yaitu mendiskripsikan dan menganalisis tentang soft skills guru yaitu

kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial guru dalam film Sang

Pencerah, serta relevansinya terhadap nilai pendidikan Islam.

Dari telaah diatas, guna memperoleh hasil yang diharapkan penulis

membatasinya dengan mengacu pada fokus pembahasan ataupun isi yang

berkaitan dengan nilai-nilai kompetensi kepribadian guru dalam film Great

Teacher Onizuka perspektif Pendidikan Agama Islam. Secara umum tidak

ditemukan skripsi yang relevan dengan judul penelitian yang akan ditulis

peneliti. Posisi skripsi ini untuk membandingkan skripsi-skripsi sebelumnya.

10 Muhammad Sholikhin, “Soft Skills Guru Dalam Film Sang Pencerah Karya Hanung
Bramantyo (Studi Analitik Kompetensi Kepribadian dan Kompetensi Sosial Guru)”, Skripsi, Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013.
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E. Landasan Teori

1. Nilai Pendidikan

Nilai adalah segala sesuatu yang dianggap bermakna bagi kehidupan

seseorang yang dipertimbangkan berdasarkan kualitas benar-salah, baik-

buruk, indah-tidak indah, yang orientasinya bersifat antroposentris dan

teosentris. Menurut Bertens nilai merupakan sesuatu yang menarik bagi

kita, sesuatu yang kita cari, sesuatu yang menyenangkan, sesuatu yang

disukai dan inginkan. Singkatnya, nilai itu ialah sesuatu yang baik.11

Sedangkan yang dimaksud dengan pendidikan itu sendiri adalah segala

usaha sadar orang dewasa dalam pergaulannya dengan anak-anak untuk

memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah kedewasaan.12

Nilai pendidikan merupakan batasan segala sesuatu yang mendidik

ke arah kedewasaan, bersifat baik maupun buruk sehingga berguna bagi

kehidupannya yang diperoleh melalui proses pendidikan. Proses

pendidikan bukan berarti hanya dapat dilakukan dalam satu tempat dan

suatu waktu. Dihubungkan dengan eksistensi dan kehidupan manusia,

nilai-nilai pendidikan diarahkan pada pembentukan pribadi manusia

sebagai makhluk individu yang sosial dan bermoral.13 Sebagai bagian dari

11 Maksudin, Pendidikan Nilai Komprehensif Teori dan Praktik,(Yogyakarta: UNY Press,
2009), hal. 1-2.

12 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis Dan Praktis, ( Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), Hal. 11.

13 Griya Wardani, Nilai-nilai pendidikan dalam
http://griyawardani.wordpress.com/2011/05/19/nilai-nilai-pendidikan/ diunduh tanggal 28 mei 2014
pukul 10.47.
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karya seni, film mempunyai berbagai unsur-unsur layaknya karya seni

yang lain semacam lagu ataupun novel. Sebagai karya seni, film

mengandung pesan atau nilai-nilai yang mampu mempengaruhi perilaku

seseorang. Adapun nilai-nilai pendidikan yang dapat ditemukan dalam

film adalah sebagai berikut

a) Nilai sosial

Kata “sosial” berarti hal-hal yang berkenaan dengan

masyarakat/kepentingan umum. Nilai pendidikan sosial merupakan

hikmah yang dapat diambil dari perilaku sosial dan tata cara hidup

sosial. Perilaku sosial berupa sikap seseorang terhadap peristiwa

yang terjadi di sekitarnya yang ada hubungannya dengan orang

lain, cara berpikir, dan hubungan sosial bermasyarakat antar

individu. Nilai pendidikan sosial yang ada dalam karya seni dapat

dilihat dari cerminan kehidupan masyarakat yang diinterpretasikan

(Rosyadi, dalam Amalia, 2010). Nilai pendidikan sosial akan

menjadikan manusia sadar akan pentingnya kehidupan

berkelompok dalam ikatan kekeluargaan antara satu individu

dengan individu lainnya.14

Nilai tertinggi yang terdapat pada nilai ini adalah kasih sayang

antar manusia. Karena itu kadar nilai ini bergerak pada rentang

antar kehidupan yang individualistik dengan yang altruistik. Sikap

14 Ibid., diunduh tanggal 24 Desember 2014 pukul 7.40 WIB.
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tidak berpraduga jelek terhadap orang lain, sosiabilitas, keramahan,

dan perasaaan simpati dan empati merupakan perilaku yang

menjadi kunci keberhasilan dalam meraih nilai sosial.15

Dapat disimpulkan bahwa nilai pendidikan sosial ini merupakan

kumpulan sikap dan perasaan seseorang untuk menciptakan

hubungan baik dengan antar manusia.

b) Nilai Moral

Moral merupakan makna yang terkandung dalam karya seni,

yang disaratkan lewat cerita. Moral dapat dipandang sebagai tema

dalam bentuk yang sederhana, tetapi tidak semua tema merupaka

moral (Kenny dalam Nurgiyantoro, 2005: 320). Hasbullah (dalam

Amalia, 2010) menyatakan bahwa, moral merupakan kemampuan

seseorang membedakan antara yang baik dan yang buruk. Nilai

moral yang terkandung dalam karya seni bertujuan untuk mendidik

manusia agar mengenal nilai-nilai etika merupakan nilai baik buruk

suatu perbuatan, apa yang harus dihindari, dan apa yang harus

dikerjakan, sehingga tercipta suatu tatanan hubungan manusia

dalam masyarakat yang dianggap baik, serasi, dan bermanfaat bagi

orang itu, masyarakat, lingkungan, dan alam sekitar. Nilai moral

15 Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2011), Hal.
34.
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inilah yang lebih terkait dengan tingkah laku kehidupan manusia

sehari-hari.16

Jadi, Nilai moral merupakan sistem nilai utama antara nilai-

nilai yang ada dalam diri manusia dengan nilai-nilai yang

ditemukan dalam sebuah era atau bangsa. Nilai moral ini adalah

nilai yang menjadikan manusia berharga, baik, dan bermutu

sebagai manusia. Nilai moral untuk masyarakat tertentu meliputi

nilai yang memajukan manusia, antara lain internasionalisme dan

kerjasama antarbangsa.17

c) Nilai Pendidikan Budaya

Nilai budaya merupakan sesuatu yang dianggap baik dan

berharga oleh suatu kelompok masyarakat atau suku bangsa yang

belum tentu dipandang baik pula oleh kelompok masyarakat atau

suku bangsa lain sebab nilai budaya membatasi dan memberikan

karakteristik pada suatu masyarakat dan kebudayaannya. Nilai

budaya merupakan tingkat yang paling abstrak dari adat, hidup dan

berakar dalam alam pikiran masyarakat, dan sukar diganti dengan

nilai budaya lain dalam waktu singkat. (Rosyadi, dalam Amalia,

2010). Jadi, nilai pendidikan budaya merupakan nilai yang

16 Griya Wardani, Nilai-nilai pendidikan dalam
http://griyawardani.wordpress.com/2011/05/19/nilai-nilai-pendidikan/ diunduh tanggal 24 Desember
2014 pukul 8.15 WIB.

17 Wikipedia, Nilai Moral, http://id.wikipedia.org/wiki/Aksiologisme di unduh tanggal 27 Mei
2014 pukul 11:59 WIB
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menempati posisi sentral dan penting dalam kerangka suatu

kebudayaan yang sifatnya abstrak dan hanya dapat diungkapkan

atau dinyatakan melalui pengamatan pada gejala-gejala yang lebih

nyata seperti tingkah laku dan benda-benda material sebagai hasil

dari penuangan konsep-konsep nilai melalui tindakan berpola.18

2. Kompetensi Kepribadian Guru

Kompetensi merupakan kemampuan seseorang yang meliputi

pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang dapat diwujudkan dalam hasil

kerja nyata yang bermanfaat bagi diri dan lingkungannya. Ketiga aspek

kemampuan ini saling terkait dan memengaruhi satu sama lain. Kondisi

fisik, mental dan spritual seseorang besar pengaruhnya terhadap

produktivitas kerja seseorang, maka tiga aspek ini harus dijaga pula

sesuai standar yang disepakati.19 Jadi dapat di pahami bahwa kompetensi

adalah suatu pengetahuan, ketrampilan, serta kemampuan seseorang

dalam menjalankan tugasnya dengan baik. Adapun kompetensi yang

harus dikuasai oleh seorang guru salah satunya adalah kompetensi

kepribadian, kompetensi ini adalah kompetensi yang mutlak dimiliki oleh

seorang guru, terlebih lagi untuk guru Pendidikan Agama Islam karena ia

18 Griya Wardani, Nilai-nilai pendidikan dalam
http://griyawardani.wordpress.com/2011/05/19/nilai-nilai-pendidikan/ diunduh tanggal 24 Desember
2014 pukul 8.21 WIB.

19 Jejen musfah, Peningkatan Kompetensi Guru, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group ,
2011), hal. 29.
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adalah komponen utama dalam menanamkan nilai-nilai agama serta nilai

karakter bagi peserta didiknya.

Kompetensi kepribadian guru mencakup sikap (attitude), nilai-nilai

(value), kepribadian (personality) sebagai elemen perilaku (behavior)

dalam kaitannya dengan perfomance yang ideal sesuai dengan bidang

kemampuan dan pelatihan, serta legalitas kewenangan mengajar. WR

Houstan(1974:4) mengemukakan bahwa kecakapan kerja direalisasikan

dalam perbuatan yang bermakna, bernilai sosial dan yang memenuhi

standar karakteristik tertentu yang diakui oleh kelompok profesinya atau

oleh warga masyarakatnya. Jadi, dapat dipahami bahwa kompetensi

kepribadian merupakan kompetensi yang berkaitan dengan perilaku

pribadi guru itu sendiri yang kelak harus memiliki nilai-nilai luhur

sehingga terpancar dalam perilaku sehari-hari. Hal ini dengan sendirinya

berkaitan erat dengan falsafah hidup yang mengharapkan guru menjadi

model manusia yang memiliki nilai-nilai luhur.20

Dilihat dari aspek psikologi, kompetensi kepribadian guru

menunjukkan kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian (1)

mantap dan stabil yaitu memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai

norma hukum, norma sosial, dan etika yang berlaku; (2) dewasa yang

berati mempunyai kemandirian untuk bertindak sebagai pendidik dan

20 Moh Roqib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru, Upaya mengembangkan Kepribadian Guru
yang Sehat di Masa Depan, (Purwokerto : STAIN Purwokerto Press, 2011), hal.122.
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memiliki etos kerja sebagai guru; (3) arif dan bijaksana yaitu tampilannya

bermanfaat bagi peserta didik, sekolah, dan masyarakat dengan

menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak; (4) berwibawa

yaitu perilaku guru yang disegani sehingga berpengaruh positif bagi

peserta didik; (5) memiliki akhlak mulia dan memiliki perilaku yang

dapat diteladani oleh peserta didik, bertindak sesuai norma religius, jujur,

ikhlas, dan suka menolong. Nilai kompetensi kepribadian dapat

digunakan sebagai kekuatan, inspirasi, motivasi dan inovasi bagi peserta

didiknya.21

Di dalam Peraturan Menteri Agama No. 16 Tahun 2010 kompetensi

kepribadian mempunyai indikator yaitu :

a. Tindakan yang sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan

kebudayaan nasional Indonesia.

b. Penampilan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan

teladan bagi peserta didik dan masyarakat.

c. Penampilan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif,

dan berwibawa;

d. Kepemilikan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga

menjadi guru, dan rasa percaya diri;

21 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2013), hal.33-34.
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e. Penghormatan terhadap kode etik profesi guru.22

Kemampuan pribadi guru menurut sanusi (1991) mencakup hal-hal

sebagai berikut :

1) Penampilan sikap yang positif terhadap keseluruhan tugasnya

sebagai guru, dan terhaddap keseluruhan situasi pendidika beserta

unsur-unsurnya.

2) Pemahaman, penghayatan dan penampilan nilai-nilai yang

seyogyanya dianut oleh seorang guru.

3) Penampilan upaya untuk menjadikan dirinya sebagai panutan dan

teladan bagi peserta didiknya.23

Ruang lingkup kompetensi pendidikan guru tidak terlepas dari

falsafah hidup, nilai-nilai yang berkembang di tempat seorang guru

berada, tetapi ada beberapa hal yang bersifat universal yang mesti

dimiliki oleh guru dalam menjalankan fungsinya sebagai makhluk

individu (pribadi) yang menunjang terhadap keberhasilan tugas

pendidikan yang diembannya. Kompetensi guru PAI, diharapkan benar-

benar dapat teraplikasikan dalam proses belajar mengajar, baik itu bagi

peserta didiknya maupun tenaga pendidik itu sendiri sehingga mencapai

22 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan
Pendidikan Agama Pada Sekolah.

23 Moh Roqib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru, Upaya mengembangkan Kepribadian Guru
yang Sehat di Masa Depan, (Purwokerto : STAIN Purwokerto Press, 2011), hal.123-124.
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tujuan dari pendidikan itu yaitu menciptakan manusia yang beriman an

bertakwa.24

3. Guru Pendidikan Agama Islam

Dalam UU 14 Tahun 2005 tentang Dosen dan Guru menyatakan

bahwa Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.25

Sedangkan definisi Guru menurut para ahli antara lain:

a) Noor Jamaluddin (1978:1). Guru adalah pendidik, yaitu orang

dewasa yang bertanggung jawab memberi bimbingan atau

bantuan kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan

rohani agar mencapai kedewasaannya, mampu berdiri sendiri,

dapat melaksanakan tugasnya sebagai khalifah di muka bumi,

sebagai makhluk sosial.

b) Ahmad Tafsir (1992:74). Guru adalah orang-orang yang

bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik dengan

mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik, baik

potensi afektif, kognitif maupun psikomotorik.

24 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, ( Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2014), Hal.8.

25 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen
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c) Djamarah (2000:123). Guru adalah semua orang yang

berwenang dan bertanggung jawab untuk membimbing dan

membina anak didik, baik secara individual maupun klasikal di

sekolah maupun diluar sekolah.26

Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa

yang dimaksud guru merupakan sosok yang mempunyai peran dan fungsi

dalam menngembangkan potensi afektif, kognitif,dan psikomotorik

terhadap peserta didiknya melalui pembinaan dan bimbingan dalam

sekolah formal.

Menurut Ahmad Marimba, Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah

bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam

menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran

Islam.27 Sedangkan menurut Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama Islam

adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu

berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah

selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan

mengamalkan ajaran-ajaran Islam yang telah diyakininya secara

menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu

26 Aris Shoimin, Guru Berkarakter untuk Implementasi Pendidikan Karakter, ( Yogyakarta:
Gava Media, 2014), Hal. 10-11.

27 Ahmad D.Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT. AL-Ma’arif,
1981), hal . 23.



22

pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia

dan di akhirat kelak.28

Dari beberapa uraian di atas maka dapat dipahami bahwa yang

dimaksud dengan Guru Pendidikan Agama Islam adalah tenaga pendidik

yang mempunyai peran untuk mengarahkan, membimbing, membina

serta mendidik peserta didik dengan tujuan agar peserta didiknya menjadi

insan yang bertaqwa dan insan yang paripurna. Seperti yang tercantum

dalam Peraturan Kementerian Agama No. 16 Tahun 2010 yang

menyatakan bahwa Guru Pendidikan Agama adalah pendidik profesional

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,

melatih, memberi teladan, menilai dan mengevaluasi peserta didik.29

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa seorang guru atau

dapat disebut seorang pendidik tidak hanya menjadi pengajar, pelatih dan

pembimbing tetapi juga dapat dijadikan tempat berkaca untuk peserta

didiknya. Seorang pendidik tidak hanya mentransfer keilmuan

(knowledge), tetapi juga mentransformasikan nilai-nilai (value) pada

peserta didik. Dalam realitas pendidikan, proses internalisasi dan

transformasi pengetahuan dan nilai pada peserta didik secara integral

merupakan tugas yang cukup berat bagi pendidik, ditengah dinamika

kehidupan masyarakat yang kompleks. Oleh karena itu, seorang guru

28 Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,1992), hal.  86.
29 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan

Pendidikan Agama Pada Sekolah
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Pendidikan Agama Islam haruslah menjadi teladan yang baik bagi peserta

didiknya karena ia menjadi komponen penting dalam menanamkan nilai-

nilai agama pada peserta didiknya serta menjadikan manusia yang

beriman dan bertaqwa.

4. Film

Film adalah gambar-hidup, juga sering disebut movie. Film secara

kolektif, sering disebut sinema. Film merupakan media komunikasi sosial

yang terbentuk dari penggabungan dua indra, penglihatan dan

pendengaran yang mempunyai inti atau tema sebuah cerita yang banyak

mengungkapkan realita sosial yang terjadi disekitar lingkungan tempat di

mana film itu tumbuh sendiri. Definisi film menurut UU 8/1992 adalah

Karya cipta seni dan budaya yang merupakan media komunikasi massa

pandang, dengar yang dibuat berdasarkan asas sinematografi dengan

direkam pada pita seluloid, pita video, piringan video, dan/atau bahan

hasil penemuan teknologi lainnya dalam segala bentuk, jenis, dan ukuran

melalui proses kimiawi, proses elektronik, atau proses lainnya, dengan

atau tanpa suara, yang dapat dipertunjukkan dan/atau ditayangkan dengan

sistem proyeksi mekanik, elektronik, dan/atau lainnya.30

Mc Quail (1987) menuliskan bahwa fungsi dan peran film dalam

masyarakat pada konteks komunikasi ada empat. Pertama, film sebagai

30 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran,(Yogyakarta: Pedagogia, 2012), hal. 184-
185.
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sumber pengetahuan yang menyediakan informasi tentang peristiwa dan

kondisi masyarakat dari berbagai belahan dunia. Kedua, film sebagai

sarana sosialisasi dan pewarisan nilai, norma, dan kebudayaan. Artinya

sebagai hiburan, film juga berpotensi menularkan nila-nilai tertentu pada

penontonnya. Ketiga, film berperan sebagai wahana pengembangan

kebudayaan, bukan saja dalam pengertian pengembangan bentuk seni dan

simbol, melainkan juga dalam pengertian pengemasan tata cara, mode,

gaya hidup, dan norma-norma. Keempat, film sebagai sarana hiburan dan

pemenuhan kebutuhan estetika masyarakat. Menurut UU Perfilman, film

mempunyai 6 fungsi atau peran yakni; (a) fungsi budaya, (b) pendidikan,

(c) hiburan, (d) informasi, (e) pendorong karya kreatif, dan (f) ekonomi.31

Film memberikan pengaruh yang besar pada jiwa manusia. Dalam

satu proses menonton film, terjadi suatu gejala yang disebut oleh ilmu

jiwa sosial sebagai identifikasi psikologis. Pesan-pesan yang termuat

dalam adegan-adegan film akan membekas dalam jiwa penonton. Lebih

jauh, pesan itu akan membentuk karakter penonton. Apakah film itu

merupakan drama, yaitu film yang mengungkapkan tentang kejadian atau

peristiwa hidup yang hebat, atau film yang sifatnya realisme, yaitu film

yang mengandung relevansi dengan kehidupan keseharian. Karena film

mempunyai kelebihan bermain pada sisi emosional, ia mempunyai

pengaruh yang lebih tajam untuk memainkan emosi pemirsa. Berbeda

31 Teguh Trianton, Film Sebagai Media Belajar, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), hal. 37.
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dengan buku yang memerlukan daya fikir aktif, penonton film cukup

bersikap pasif. Hal ini dikarenakan sajian film adalah sajian siap untuk

dinikmati.32

5. Pendidikan agama Islam

Menurut Ahmad Marimba, Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah

bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam

menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran

Islam.33 Sedangkan menurut Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama Islam

adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa

bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai

dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan mengamalkan

ajaran-ajaran Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta

menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya

demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat kelak.34

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian kepustakaan (Library

Research) yaitu jenis penelitian yang berusaha menghimpun data

32 Aep Kusnawan, Komunikasi dan Penyiaran Islam, (Bandung:Benang Merah Press,2004),
hal  93-95

33 Ahmad D.Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT. AL-Ma’arif,
1981), hal . 23.

34 Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,1992), hal.  86.
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penelitian dari khazanah literatur dan menjadikan “dunia teks” sebagai

obyek utama analisisnya. Penelitian kepustakaan juga disebut sebagai

penelitian literatur.35

Penelitian ini menggunakan teori semiotika, semiotika berasal dari

bahasa yunani, same yang berarti ada. Dlam pengertian yang lebih luas,

sebagai teori semiotika berarti studi sistematis mengenai produk dan

interpretasi tanda, bagaimana cara kerjanya, apa manfaatnya terhadap

kehidupan manusia.36 Semiotik dalam hal ini berarti berusaha mengkaji

karya sastra melalui tanda-tanda yang ada dalam obyek penelitian.

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian yang akan dikaji penulis ini menggunakan landasan teori

model sastra Abrams, Abrams memberikan sebuah kerangka yang

sederhana tetapi cukup efektif. Dengan kerangka sebagai berikut.

Universe
semesta

Work
karya

Artist Audience
pencipta pembaca

35 Suwadi, dkk, Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Uin Sunan Kalijaga, 2012), hal 20.

36 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Penelitian Sastra, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2009) hal 97.
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Dalam pendekatan ini mengandung pendekatan kritis yang utama

terhadap karya sastra sebagai berikut:

a. Pendekatan yang menitikberatkan pada karya sastra itu sendiri

(pendekatan objektif).

b. Pendekatan yang menitikberatkan pada tulisan (pendekatan

ekspresif).

c. Pendekatan yang menitikberatkan pada semesta (memetik).

d. Pendekatan yang menitikberatkan pada audience atau

pembaca/pemirsa (pragmatis).37

Dari keempat model pendekatan di atas, maka yang sesuai dengan

penelitian ini adalah pendekatan Objektif, hal ini disebabkan karena

pendekatan objektif lebih menekankan pada karya sastra itu sendiri.

Adapun yang dimaksud dengan pendekatan Objektif adalah pendekatan

ini menganggap karya sastra sebagai sesuatu yang otonom, terlepas dari

alam sekitarnya, pembaca, dan pengarang. Maka dalam kritik ini yang

penting adalah karya sastra sendiri, yang khusus dianalisis struktur

intrinsiknya. 38

Abrams dalam bukunya The Mirror and The Lamp, yaitu “Telaah

karya sastra dengan pendekatan obyektif sering dikenal dengan telaah

struktural, yang dimaksudkan untuk mendeskripsikan tema, peristiwa,

37 A. Teuw, Sastra dan Ilmu Sastra, (Yogyakarta:  PT Dunia Pustaka Jaya, 2003), Hal 42-43.
38Rachmat Djoko Pradopo, Beberapa Teori Sastra, Metode kritik dan

penerapannya,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 1995), hal. 140.
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tokoh, alur, setting, sudut pandangan, diksi yang terdapat dalam karya

sastra” Konsep dasar pendekatan ini adalah karya sastra merupakan

sebuah struktur yang terdiri dari bermacam-macam unsur pembentuk

struktur. Antara unsur-unsur pembentuknya ada jalinan erat (koherensi).

Tiap unsur tidak mempunyai makna dengan sendirinya melainkan

maknanya ditentukan oleh hubungan dengan unsur-unsur lain yang

terlibat dalam sebuah situasi. Makna unsur-unsur karya sasatra itu hanya

dapat dipahami sepenuhnya atas dasar tempat dan fungsi unsur itu dalam

keseluruhan karya sastra. Secara metodologis, pendekatan ini bertujuan

melihat karya sastra sebagai sebuah sistem dan nilai yang diberikan

kepada sistem itu amat bergantung kepada nilai komponen-komponen

yang ikut terlibat di dalamnya.39

3. Metode Pengumpulan Data

Untuk mempermudah dalam pengumpulan data, penulis menggunakan

metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel

yang berupa catatan, transkip,buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen

rapat agenda dan sebagainya.40

39 Yuli Anjani, Pendekatan Dalam Kajian Sastra , dalam
http://yulianjanipgsdbhs.blogspot.com/2012/10/pendekatan-dalam-kajian-sastra.html, diakses tanggal
28 Januari 2015 pukul 15.39 WIB.

40 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:PT Rineka
Cipta, 2010), Hal. 202.
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Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data didasarkan atas data

primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh

langsung dari sumbernya yang diamati dan dicatat untuk pertama kalinya.

Sedangkan data sekunder adalah data yang diusahakan sendiri

pengumpulannya oleh peneliti.41

Adapun data-data itu dibagi menjadi dua, yaitu:

a. Sumber data primer

DVD Film Great Teacher Onizuka

b. Data sekunder, adalah data pendukung bahan utama penelitian ini.

Data sekunder ini diperoleh penulis dari buku-buku maupun jurnal,

komik, artikel-artikel, serta dokumen-dokumen terkait. Adapun buku

yang menjadi data sekunder adalah buku dengan judul  :

1. Moh Roqib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru, Upaya

mengembangkan Kepribadian Guru yang Sehat di Masa

Depan.  2011.  Purwokerto : STAIN Purwokerto Press.

2. Chaerul Rochman dan Heri Gunawan, Pengembangan

Kompetensi Kepribadian Guru . 2011.  Bandung: Nuansa

Cendekia.

3. Sitiatava Rizema Putra, Prinsip Mengajar Berdasar Sifat-

Sifat Nabi, 2014. Yogyakarta: Diva Press.

41 Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: PT Hamidi Offset, 1997), hal. 55-56.
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4. Teknik Analisis Data

Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, data-data tersebut

dibaca, dipelajari, dan selanjutnya di analisis. Analisis yang digunakan

adalah Conten analysis atau analisis isi yaitu penelitian yang dilakukan

terhadap informasi yang didokumentasikan dalam bentuk rekaman, baik

gambar, suara, tulisan dan lain-lain.42

Pada dasarnya, analisis konten dalam bidang sastra tergolong upaya

pemahaman karya dari aspek ekstrinsik. Aspek-aspek yang melingkupi di

luar estetika struktur sastra tersebut, dibedah, dihayati, dan dibahas

mendalam. Unsur ekstrinsik sastra yang menarik perhatian analisis konten

antara lain meliputi : pesan moral/etika, nilai pendidikan (didaktis), nilai

filosofis, nilai religius, nilai kesejahteraan, dan sebagainya. Aspek penting

dari analisis konten adalah bagaimana hasil analisis tersebut dapat

diimplikasikan kepada siapa ssaja. Oleh karena itu, yang akan terungkap

adalah isi atau makna karya sastra, peneliti wajib memprediksikan, siapa

saja yang mungkin dapat memanfaatkan hasil kajiannya.43 Dengan

demikian metode ini digunakan untuk menganalisis isi yang terkandung

dalam film “Great Teacher Onizuka”.

42 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:PT Rineka
Cipta, 2010), Hal. 244.

43 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra; Epistemologi Model Teori dan
Aplikasi, (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2003), hal. 160-161.
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Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data

adalah sebagai berikut:

a. Merekam dan memutar film yang dijadikan sebagai objek

penelitian.

b. Mentransfer rekaman dan gambar dalam bentuk tulisan atau

skenario (transkrip).

c. Menganalisis isi film dan mengklasifikasikan nilai-nilai

pendidikan yang terdapat di dalamnya.

d. Mengkomunikasikan dengan sumber-sumber bacaan yang relevan.

Dari langkah-langkah yang telah dilakukan maka penulis menemukan

gambaran atau isi  yang terkandung dalam film Great Teacher Onizuka

yaitu bentuk kompetensi kepribadian pada guru seperti a). Amanah, b).

Bijaksana, c). Peduli, d). Jujur, e). Mampu Mengendalikan Emosi, f).

Pemaaf, g). Tanggung jawab, dan h). Simpatik.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan secara sistematis dan komprehensif merupakan salah satu

syarat terpenting dalam penulisan karya ilmiah agar dengan mudah untuk

dipahami. Disamping itu juga untuk memberikan arah yang tepat dan tidak

memperluas objek penelitian, maka dalam karya ilmiah ini akan ditulis

dengan sistematika:
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Bab I. Berisi pembahasan mengenai pendahuluan, yang meliputi latar

belakang masalah yang menyebabkan penulis melakukan penelitian atas nilai-

nilai pendidikan yang terdapat dalam film “Great Teacher Onizuka”, rumusan

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori,

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Hal ini akan menjadi acuan

dasar penelitian.

Bab II. Gambaran umum tentang film “Great Teacher Onizuka”

meliputi sinopsis film Great Teacher Onizuka episode 1-11, setting

pengambilan gambar film, pengenalan karakter tokoh dalam film Great

Teacher Onizuka.

Bab III. Analisis nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam film

Great Teacher Onizuka” serta nilai pendidikan dalam film great teacher

onizuka terhadap kepribadian guru PAI. Pada bab ini penulis mencoba untuk

mengambil beberapa adegan dengan menampilkan gambar serta

melengkapinya dengan dialog yang mengandung nilai-nilai pendidikan secara

detail dan terperinci. Dengan demikian, penulis akan lebih mudah untuk

melakukan klarifikasi mengenai nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam

film tersebut, serta nilai pendidikan film Great Teacher Onizuka terhadap

kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam.

Bab IV. Kesimpulan dan penutup, dari keseluruhan pembahasan

skripsi secara menyeluruh yaitu jawaban dari rumusan masalah dan saran-

saran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam film Great Teacher Onizuka

meliputi: (a) Amanah adalah dapat dipercaya, hal tersebut dapat dilihat pada

episode 1 yang menunjukkan bahwa Onzuka dapat dipercaya oleh direktur

Sakurai, (b) Bijaksana ialah menggunakan akan pikiran dan pengalamannya

tidak gegabah mengambil keputusan. Hal tersebut dapat dilihat pada episode

2 dan 5 yang menunjukkan bahwa Onizuka dan Direktur Sakurai memiliki

sikap bijaksana, (c) Peduli merupakan sebuah nilai dasar dan sikap

memperhatikan dan bertindak proaktif terhadap kondisi atau keadaan di

sekitar, hal tersebut dapat dilihat pada episode 1, 2 dan 8 yang menujukkan

Onizuka memiliki rasa peduli terhadap murid-muridnya (d) Jujur adalah lurus

hati, tidak berbohong, tidak curang, tulus ikhlas. Hal tersebut dapat dilihat

dari sifat yang dimiliki oleh Onizuka dan Murai pada episode 3 dan 9, (e)

Mampu Mengendalikan Emosi ialah mampu menahan amarah, hal tersebut

dapat dilihat pada episode 3 yang menunjukkan Onizuka mampu

mengendalikan emosinya walapun ia telah dipermalukan oleh Murai, (f)

Pemaaf sikap suka memberi maaf terhadap kesalahan orang lain tanpa ada

sedikitpun rasa benci dan keinginan untuk membalas. Hal tersebut dapat

dilihat pada episode 6 dan 8 yang menunjukkan Fuyutsuki dan Onizuka

memiliki sifat pemaaf dan menolong muridnya walaupun mereka pernah
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mendapatkan perlakuan yang tidak baik  dari muridnya, (g) Tanggung jawab

ialah fenomena batin, ia dilihat dari sikap perilaku lahirnya. Jika dalam

keadaan apapun ia memprioritaskan tugasnya dengan kesungguhan,hal

tersebut dapat dilihat pada episode 7,8 dan 9 yang menunjukkan bahwa

Onizuka dan Fuyutsuki memiliki rasa tanggungjawab terhadap muridnya

Miyabi dan Urumi, dan (h) Simpatik ialah suatu kecenderungan untuk turut

merasakan apa yang sedang dirasakan oleh orang lain (felling with another

person).seperti dalam adegan episode 1 dan episode 7 saat Onizuka dengan

senang hati mendengarkan curahan hati muridnya Anko dan Urumi.

2. Nilai-nilai pendidikan dalam Film Great Teacher Onizuka seperti amanah,

bijaksana, peduli, jujur, mampu mengendalikan emosi, pemaaf, tanggung

jawab dan simpatik adalah sifat-sifat yang mulia yang perlu dimiliki oleh

guru PAI dalam menjalankan tugas dan perannya karena hal tersebut

termasuk komponen dari  kompetensi kepribadian seperti yang tertuang

dalam Peraturan Menteri Agama No. 16 Tahun 2010 yaitu Tindakan yang

sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional

Indonesia, pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik

dan masyarakat, pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa,

memiliki etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru,

dan rasa percaya diri serta penghormatan terhadap kode etik profesi guru.
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3. Saran-saran

1. Bagi Pemerintah

Terus mendukung karya anak bangsa indonesia tentang perfilman

dengan film yang edukatif dan mengandung nilai-nilai pendidikan terutama

nilai-nilai akhlak yang dapat dijadikan media pembelajaran bagi

masyararakat dalam membenahi karakter bangsa yang mulai merosot.

2. Bagi Guru

Mengoptimalkan kehadiran film sebagai sumber belajar untuk menambah

wawasan dalam mengembangkan kompetensi terutama kompetensi

kepribadian karena manfaat film selain sebagai hiburan tetapi juga

bermanfaat menularkan nilai-nilai terhadap penontonnya. Kemudian

menambah referensi tentang film yang edukatif yang dapat dijadikan sebagai

sarana media pendidikan.

4. Kata Penutup

Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan kepada kehadirat Allah Swt

atas rahmat serta hidayahNya sehingga  penulis dapat menyelesaikan tugas akhir

ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat dan menjadikan referensi bagi pihak-

pihak pendidikan terutama bagi guru agar menjadikan figur guru sebagai teladan

untuk menciptakan manusia yang bermoral dalam rangka memajukan bangsa,

kritik dan saran sangat penulis harapkan dari pembaca yang budiman untuk

menjadikan kedepannya lebih baik, tak lupa ucapan banyak terimakasih kepada

pihak-pihak yang dengan tulus mendukung dan mendoakan penulis.
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